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ABSTRAK

STRATEGI OPTIMALISASI PENINGKATAN KINERJA PELAKSANAAN
ANGGARAN OTORITA IBU KOTA NUSANTARA TAHUN ANGGARAN
2023-2025
Prita Yuniarti Ramayani, Neneng Sri Rahayu, Luki Karunia
2243021074(@stialan.ac.id
Politeknik STIA LAN Jakarta

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor kurang optimalnya kinerja
pelaksanaan anggaran di Otorita Ibu Kota Nusantara. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus selama tiga tahun anggaran. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara dan telaah dokumen. Hasil penelitian, dianalisis
menggunakan teori capacity building Grindle, menunjukkan bahwa rendahnya kinerja
pelaksanaan anggaran OIKN bersumber dari defisit kapasitas yang terjadi simultan pada
tiga dimensi: kapasitas individu berupa kesenjangan kompetensi SDM, kapasitas
organisasional berupa meluasnya rentang kendali dan lemahnya koordinasi antarunit, serta
kapasitas lingkungan kelembagaan berupa ketiadaan regulasi internal dan ketidaksinkronan
dokumen perencanaan. Ketiga dimensi tersebut saling berkaitan melalui rantai kausal yang
bersifat saling menyandera (mutually constraining), sehingga penguatan satu dimensi tidak
akan bertahan tanpa diiringi penguatan dimensi lainnya secara simultan. Untuk menjawab
tantangan tersebut, strategi optimalisasi yang memetakan ketiga dimensi kapasitas Grindle
ke dalam perspektif Balanced Scorecard, lalu disintesiskan melalui analisis SWOT-
TOWS, menghasilkan enam klaster strategi aplikatif: penguatan kapasitas SDM,
peningkatan kualitas perencanaan, penguatan koordinasi lintas unit, penyusunan regulasi
internal, penguatan monitoring berbasis data, serta optimalisasi sistem informasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang menyimpulkan
bahwa rendahnya capaian IKPA OIKN bukan merupakan permasalahan teknis yang
bersifat insidental, melainkan manifestasi dari defisit kapasitas kelembagaan yang bersifat
sistemik pada tiga lapisan: fondasi (kompetensi SDM dan literasi sistem informasi), proses
(perencanaan anggaran dan SPIP), serta strategik (komitmen organisasi dan regulasi
internal). Strategi optimalisasi yang direkomendasikan harus diimplementasikan secara
holistik dan bertahap berdasarkan roadmap yang jelas, dengan penguatan SDM dan
penyusunan regulasi internal sebagai prioritas utama jangka pendek.

Kata Kunci: Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA), Otorita Ibu Kota Nusantara,
Penganggaran Berbasis Kinerja, Balanced Scorecard, Kapasitas Kelembagaan



ABSTRACT

Optimization Strategy for Improving the Budget Implementation Performance
of the Nusantara Capital Authority for Fiscal Years 2023-2025

Prita Yuniarti Ramayani, Neneng Sri Rahayu, Luki Karunia
2243021074(@stialan.ac.id
Politeknik STIA LAN Jakarta

This study aims to: (1) analyze the factors influencing budget implementation
performance of OIKN's Work Unit during FY 2023-2025, and (2) formulate optimization
strategies for budget implementation performance. A qualitative approach with a three-
year case study design was employed. Data were collected through in-depth interviews
with eight key informants, official document analysis, and direct field observation. The
findings, analyzed using Grindle's capacity building theory, reveal that OIKN's low
performance stems from a simultaneous capacity deficit across three dimensions:
individual capacity, marked by uneven human resource competency, organizational
capacity, marked by an excessively wide span of control and weak cross-unit coordination;
and institutional environment capacity, marked by the absence of internal regulations and
unsynchronized planning documents. These dimensions are mutually constraining, such
that strengthening one cannot be sustained without simultaneously reinforcing the others.
Based on these findings, the study maps Grindle's three capacity dimensions onto the
Balanced Scorecard perspectives, then synthesizes them through SWOT-TOWS analysis,
yielding six applicable strategy clusters: human resource capacity strengthening, planning
quality improvement, cross-unit coordination strengthening, internal regulation
development, data-based monitoring enhancement, and information system optimization.

The study concludes that OIKN's consistently low IKPA reflects a systemic
institutional capacity deficit rather than incidental technical problems, requiring holistic
and phased implementation of the recommended strategies.

Keywords: IKPA, Grindle Capacity Building, Budget Implementation, Nusantara Capital
Authority, Balanced Scorecard



DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN .....oottiiiiitiiiiiieeieee ettt e e eeeeeeeeeeeeeeeeereeeeeeeeeeeeeens [
LEMBAR PENGESAHAN.......oottiitiiiiiii ittt e eeeeeeeeeeeeeeeseseeeeeeeeeeeeeeeeeees i
SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS TUGAS AKHIR.........covvvvviiveevieeeieeeeeeeee iii
KATA PENGANTAR . ..ottt ettt e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e iv
ABSTRAK ... v
ABSTRACT ettt ettt ettt et e et e et e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e aaaa e Vi
DAFTAR ISI ..o, vii
DAFTAR TABEL.....ooooi viii
DAFTAR GAMBAR ... ix
BAB | PERMASALAHAN PENELITIAN...........ccoooiii 1
A, Latar Belakang .........cooooiiiiiiiieeeeee e 1
B. Identifikasi Masalah................cccccoiii e 8
C.Rumusan Masalah.....................c 8
D. Tujuan Penelitian ..........ooooiiiiiiiiieee e 9
E. Manfaat Penelitian .............cccccuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeteeeeeee e ee e 9
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...ttt ee e e e e ee e e 13
A. Penelitian Terdahulu ... 23
B. Tinjauan Kebijakan dan TeOr ..........cooiiiiiiiiiiiiiiiieee e 16
C. Kerangka Berpikir ........cooouuiiiiiiiiie e 52
BAB Ill METODOLOGI PENELITIAN..........ooviiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 55
A. Metode Penelitian ... 55
B. Teknik Pengumpulan Data..........ccooooiiiiii e 55
C. Teknik Pengolahan dan Analisis Data .............cccceeeiiiiiiii i 58
D. Instrumen Penelitian .............ccooooiiiiii e 60
BAB IV HASIL PENELITIAN ........ooomiiiieieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee et 61
A. Deskripsi Objek Penelitian ............ccocoiiiieiieiiiieee e 61
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan .............c.cccviiiiiiiiiiiiciee e, 72
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...........oooiii 137
AL KESIMPUIAN ...ttt e e e e e e eeneeeeeeees 137
B. SaraN.. ... —a——————— 139
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 141
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Capaian Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran....................... 4
Tabel 1.2 Frekuensi Revisi DIPA TA 2025........oo e 6
Tabel 1.3 Monitoring KONTrak ............cooiiiiiiiii e 8
Tabel 1.4 Data Pegawai Pengelola Keuangan Satker OIKN TA 2023-2025........ 9
Tabel 2.1 Perspektif Balanced Scorecard dalam Pengukuran IKPA.................. 48
Tabel 3.1 Key Informant Penelitian ..............ccccviiiiiiiiiiiiiiee e 57
Tabel 4.1 Luasan Area Terbangun............cooiiuiiiiiiiiiiiiiiee e 63
Tabel 4.2 Rekap Capaian Nilai IKPA Satker OIKN Tahun Anggaran 2023-2025
............................................................................................................................ 73
Tabel 4.3 Hasil Transkrip Wawancara Berdasarkan Faktor Determinan Kinerja
Pelaksanaan Anggaran OIKN .............ooiiiiiiiiiii e 74
Tabel 4.4 Data Pegawai Pengelola Keuangan Satker OIKN Tahun Anggaran
2023-2025 ..o e et e e ba e e e e e raeeean 76
Tabel 4.5 Hasil Kategorisasi Berdasarkan Tiga Dimensi Kapasitas Grindle...... 77
Tabel 4.6 Data Pegawai Pengelola Keuangan Satker OIKN TA 2023-2025...... 91
Tabel 4.7 Frekuensi Revisi DIPA TA 2025.........ooiiiiiiieeeeeiieeeeee e 101
Tabel 4.8 Tren Pagu Realisasi Anggaran TA 2023-2025............cccoooeeeeeiininnne 103
Tabel 4.9 Grafik Tren Pagu-Realisasi Belanja Bulanan (yoy)........ccccccoeuveeenn. 104
Tabel 4.10 Matriks Analisis SWOT Strategi Optimalisasi Kinerja Pelaksanaan
ANGUAIAN . e e e e e e e e eaan 116
Tabel 4.11 Matriks Strategi Silang (TOWS) Optimalisasi Kinerja Pelaksanaan
ANGUAIAN ..o e e a e e e 117
Tabel 4.12 Pemetaan Strategi Capacity Building ke dalam Perspektif Balanced

S Toto] (=To= o [ P SRSV PRP T SOUPPPRN 119
Tabel 4.13 Pemetaan Strategi Optimalisasi IKPA OIKN ke dalam Perspektif
BalanCed SCOMECArd ............oii i 120

Tabel 4.14 Pemetaan Pihak yang Berperan dalam Strategi Optimalisasi Kinerja
Pelaksanaan Anggaran OIKN ............oooiiiiiiiiii e 122

Tabel 4.15 Peta Jalan (Roadmap) Implementasi Strategi Peningkatan Kinerja
Pelaksanaan Anggaran OIKN ...........c.oooiiiiiiiiii e 124



DAFTAR BAGAN, GRAFIK, DAN GAMBAR

Bagan 1.1 Parameter Penilaian IKPA ... 3
Grafik 1.1 Tren Pagu Realisasi Belanja Bulanan (YOy) ........ccccccoiiiiiiiiiiineininnen. 7
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir...........c..oooiiiiiiiiiiie e 54
Gambar 4.1 ViSi KN ..o 61
Gambar 4.2 Luas Kawasan IKN ............coooiiiiiiiiiiee e 62
Gambar 4.3 Hunian ASN dan Rumah Tapak Jabatan Menteri .......................... 64
Gambar 4.3 Zona Layanan Pengelolaan Sampah di Kawasan IKN .................. 65
Gambar 4.4 Site Plan Kawasan Legislatif............cccccooiiiiiiie 66
Gambar 4.5 Site Plan Kawasan Yudikatif ............ccccooiiiiiii e 67
Gambar 4.6 VIisi KN ..o e 69
Gambar 4.7 Tugas Pokok Otorita Ibu Kota Nusantara..............cccccceveeeeiiiinnnen. 70
Gambar 4.8 Struktur Organisasi Otorita Ibu Kota Nusantara...................c.......... 71
Gambar 4.9 Sumber Daya Manusia Otorita IKN .............cccooiiiiiniieee 79
Gambar 4.10 Perka OIKN tentang Renstra Otorita IKN 2020-2024................... 97



BAB |
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang

Pelaksanaan anggaran merupakan salah satu aspek utama dalam
penerapan administrasi publik sebab berperan langsung dalam menentukan
keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan dan pencapaian tujuan
pembangunan. Anggaran dalam konteks pengelolaan keuangan negara, tidak
hanya dipandang sebagai alat alokasi sumber daya, tetapi juga sebagai instrumen
kebijakan yang mencerminkan prioritas pemerintah serta komitmen terhadap
prinsip efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas. Oleh karena itu, arah dari reformasi
pengelolaan keuangan negara di Indonesia ditujukan atas penerapan
penganggaran berbasis kinerja (performance-based budgeting), yang
menekankan keterkaitan antara perencanaan anggaran, pelaksanaan kegiatan,
dan hasil yang dicapai (Irlian et al., 2023).

Sebagai implementasi dari penganggaran berbasis kinerja, Kementerian
Keuangan Republik Indonesia melalui Direktorat Jenderal Perbendaharaan
mengembangkan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) sebagai
instrumen evaluasi kualitas pelaksanaan anggaran pada kementerian dan
lembaga. IKPA dirancang untuk menilai tidak hanya tingkat penyerapan anggaran,
tetapi juga kualitas perencanaan, ketepatan waktu pelaksanaan kegiatan,
kepatuhan terhadap regulasi perbendaharaan, serta pencapaian output kegiatan
(Hanafi & Wulandari, 2023). Dengan demikian, IKPA berfungsi sebagai “rapor
kinerja” pelaksanaan anggaran yang memberikan gambaran menyeluruh
mengenai praktik administrasi pengelolaan keuangan negara pada tingkat satuan
kerja.

Fenomena yang sering muncul dalam praktik administrasi publik adalah
bahwa capaian serapan anggaran yang tinggi belum tentu mencerminkan kualitas
pelaksanaan anggaran yang baik. Kondisi ini mendorong perubahan paradigma
evaluasi anggaran dari sekadar mengejar realisasi belanja menjadi penilaian yang
lebih komprehensif terhadap kualitas proses dan hasil pelaksanaan anggaran.

IKPA hadir untuk menjawab tantangan tersebut dengan mengintegrasikan



indikator administratif dan indikator kinerja output, sehingga mampu mengungkap
potensi ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan anggaran
(Nugroho & Kamela, 2025).

Sebagai Bendahara Umum Negara, Menteri Keuangan menggunakan
indikator IKPA, yang diimplementasikan oleh KPPN, Perwakilan Resmi Bendahara
Negara di daerah (Kuasa BUN Daerah), untuk menilai kualitas kinerja pengeluaran
sesuai dengan amanat Peraturan Menteri Keuangan Nomor 195/PMK.05/2018
tentang Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran Kementerian/Lembaga
Negara. Dalam mengevaluasi unit kerja yang berkaitan dengan pelaksanaan
anggaran, seperti perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pelaksanaan anggaran,
IKPA juga berperan sebagai acuan. IKPA juga kemudian yang menjadi fools atau
alat evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran di seluruh satuan kerja kementerian
dan lembaga. Sebagai alat monitoring dan evaluasi pelaksanaan anggaran, IKPA
digunakan untuk memastikan bahwa seluruh satuan kerja mengeksekusi setiap
belanja APBN berdasarkan konsep value for money. Penilaian IKPA telah
mengalami sejumlah modifikasi dari waktu ke waktu, baik terkait dengan indikator
yang tercantum dalam penilaian maupun algoritma perhitungannya. Selain itu,
karena perkembangan kebijakan terkait pelaksanaan anggaran cukup dinamis,
IKPA mengizinkan adanya penyesuaian penilaian evaluasi sebab keadaan di luar
wewenang unit kerja sebagai pengelola anggaran. Sehingga Kementerian
Keuangan, dalam kapasitasnya sebagai Badan Anggaran Negara (BUN), menilai
faktor-faktor yang memengaruhi seberapa baik kementerian dan organisasi
melaksanakan anggaran mereka. Di bawah ini merupakan parameter yang

memengaruhi penilaian IKPA, terdiri dari:



Bagan 1.1. Parameter Penilaian IKPA

ASPEK INDIKATOR KINERJA

Aspek Kualitas P Revisi DIPA (10%)

Perencanaan

Pelaksanaan Anggaran

Deviasi Hal Il DIPA (15%)

{ Penyerapan Anggaran (20%)

Aspek Kualitas /{ Belanja Kontraktual (10%)
Implementasi S
Pelaksanaan Anggaran { Penyelesaian Tagihan (10%)

{ Pengelolaan UP & TUP (10%)

[ Dispensasi SPM (Pengurang Nilai IKPA)

Aspek Kualitas Hasil )
[ Pelaksanaan Anggaran Capalan Output {25%)

— oo o o o

Sumber: data diolah dari OMSPAN Kementerian Keuangan

Penyusunan formulasi perhitungan nilai IKPA tahun anggaran 2023
berpedoman pada Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor Per-
5/PB/2022, sedangkan untuk tahun 2024 dan 2025 berpedoman pada Peraturan
Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor 5/PB/2024 tentang Petunjuk Teknis
Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran. Khusus pada tahun 2025,
terdapat penyesuaian khusus per Februari 2025 yang memberikan nilai 100 untuk
seluruh indikator pada Triwulan | guna mengakomodasi kebijakan efisiensi
anggaran dengan berpedoman pada Nota Dinas Direktur Pelaksanaan Anggaran
Nomor ND-163/PB.2/2025 tentang Penyesuaian Data dan Perhitungan Indikator
IKPA Periode Triwulan | TA 2025. Dalam Peraturan Dirjen Perbendaharaan
tersebut juga dijelaskan pengelompokan nilai IKPA ke dalam beberapa kategori,

sebagai berikut:

- A. Sangat Baik dengan nilai IKPA > 95, menunjukkan bahwa kinerja

pelaksanaan anggaran dilakukan dengan sangat baik, efisien, dan sesuai rencana

di semua aspek dan indikator penilaian yang telah ditetapkan.

- B. Baik dengan nilai 89 < nilai IKPA < 95, menunjukkan bahwa kinerja
pelaksanaan anggaran sudah baik, tetapi masih ada beberapa aspek dan

indikator yang perlu diperbaiki.



- C. Cukup dengan nilai 70 < nilai IKPA < 89, menunjukkan kinerja
pelaksanaan anggaran cukup memadai, namun ada beberapa hal pada
beberapa aspek dan indikator yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan
kinerja.

- D. Kurang dengan nilai IKPA < 70, menunjukkan bahwa kinerja pelaksanaan
anggaran dinilai kurang baik dan memerlukan perbaikan yang signifikan

untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.

Kementerian Keuangan melalui Direktorat Jenderal Perbendaharaan
melakukan pemantauan dan evaluasi nilai IKPA Kementerian/Lembaga setiap
tahunnya. Pada tahun 2023 terdapat 82 Kementerian/Lembaga dengan capaian
nilai IKPA tertinggi dari Badan Pemeriksa Keuangan yang memperoleh nilai 97,64
(sangat baik) dan nilai terendah dari Otorita Ibu Kota Nusantara yang memperoleh
nilai 77,05 (Cukup). Sedangkan pada tahun 2024, capaian IKPA Otorita Ibu Kota
Nusantara memperoleh capaian 83,24 (Direktorat Jenderal Perbendaharaan,
2024, 2025). Kemudian untuk capaian IKPA Otorita Ibu Kota Nusantara di tahun
anggaran 2025 mengalami penurunan menjadi 79,90. Untuk memberikan
gambaran empiris mengenai fenomena tersebut, capaian nilai IKPA Otorita Ibu

Kota Nusantara Tahun Anggaran 20232025 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1.1 Capaian Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

Kualitas Hasil
K"'m':‘n:;:::‘m"" Kualitas Pelaksanaan Anggaran Pelaksanaan Dispensasi
Satuan | ropun | uraian Anggaran_ | yiaitotal | KOMVerS! | spm [ nitai Akhir
Kerja R Deviasi | Penyerapa| Belanja Pengelolaa Bobot
evisi y Capaian \
pipa  |Halaman il " n Tagihan | " YP dan SPM Output
DIPA Anggaran I TUP
Nilai 100.00 33.92 48.03 73.15) 82.37 95.01 80.00 100.00)
Bobot 10 10 20 10 10 10 5 25|
2023 |22 7705 | 100% - 77.05
Nilai Akhir 10.00) 3.39 9.61 7.32) 8.24 9.50 4.00 25.00
Nilai AspeN 66.96 75.71 100.00
Nilai 50.00) 61.74 89.66 94.00 88.24 99.38 A 100.00)
Otorita lbu|
Bobot 10 15 20 10 10 10 i 25|
Kota 2024 |22 84.21 100% 1.00 83,21
Nilai Akhir 5.00 9.26 17.93 8.82 8.82 9.94 - 25.00
Nilai AspeN 55.87 92.82 100.00
Nilai 80.00 35.85) 73.62) 94.92 92.22 94.16 - 100.00
Bobot 10 15 20 10 10 10 - 25|
2025 |22 8090 | 100% 1.00 79.90
Nilai Akhir 8.00 5.38 14.72 9.49 9.22 9.42 - 25.00
Nilai AspeN 57.93 88.73 100.00

Sumber: Aplikasi OMSPAN Kementerian Keuangan (diolah)




Dari tabel 1.1 tersebut dapat dilihat bahwa nilai IKPA Otorita lbu Kota
Nusantara (OIKN) nilainya masih di bawah 89 atau hanya berkinerja Cukup secara
keseluruhan pada tahun anggaran 2023, 2024, dan 2025. Dengan nilai 33,92 pada
tahun 2023, 61,74 pada tahun 2024, dan 35,85 pada tahun 2025, indikator deviasi
pada halaman Il DIPA menunjukkan nilai yang relatif rendah untuk kesesuaian
perencanaan dan penganggaran, yang mengindikasikan bahwasanya kegiatan
yang dilakukan tidak selaras dengan rencana anggaran yang telah disiapkan.
Proses penyusunan RPD yang tidak didukung oleh pemeriksaan menyeluruh
terhadap kebutuhan pendanaan, perbedaan antara jadwal kegiatan dan penarikan
dana yang diantisipasi, kegagalan untuk mengantisipasi perubahan pada rencana
kegiatan, dan unit kerja yang gagal memanfaatkan jadwal untuk memperbarui
RPD di awal setiap kuartal.

Dengan diberlakukannya Perdirjen nomor Per-5/PB/2024 terkait dengan
formulasi penilaian capaian IKPA maka menjadi sebuah tantangan yang harus
diperhatikan dengan seksama mengingat unsur - unsur penyumbang IKPA sangat
beragam. Sesuai dengan PER-05/PB/2024 bahwa komponen dari IKPA adalah
Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan/Penyerapan Anggaran, Capaian Output,
Deviasi Halaman IIl DIPA. Tujuan dari Akselerasi Capaian IKPA adalah untuk
akselerasi Belanja, Fairness Penilaian Kinerja dan Value for Money. Perubahan
mendasar pada IKPA tahun 2024 adalah pada perubahan Bobot penilaian pada
Deviasi halaman Il DIPA, semula sebesar 10% menjadi 15%. serta tidak
memberikan pembobotan nilai pada indikator Dispensasi SPM namun merupakan
faktor pengurang nilai akhir IKPA.

Permasalahan pada aspek kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran
lainnya terdapat pada indikator revisi DIPA yang menunjukkan tren penurunan dari
tahun 2023 (100,00), tahun 2024 (50,00) dan tahun 2025 (80,00).



Tabel 1.2. Frekuensi Revisi DIPA TA 2025

Revisi DIPA Otorita IKN TA 2025

Periode Triwulan |

1

a Revisi DIPA ke-1 17 Januari 2025 Revisi Belanja Pegawai

b Revisi DIPA ke-2 21 Februari 2025  |Efisiensi Belanja K/L arahan Menteri Keuangan

c Revisi DIPA ke-3 11 Maret 2025 Perbaikan kode blokir oleh Dit. Abid Ekontim, DJA

2 Periode Triwulan Il

a Revisi DIPA ke-4 17 April 2025 Buka Blokir

3 Periode Triwulan Il

a Revisi DIPA ke-5 17 Juli 2025 Buka Blokir

b Revisi DIPA ke-6 29 Juli 2025 Pergeseran Anggaran dari BA BUN ke BA K/L
(Tambahan Anggaran)

c Revisi DIPA ke-7 14 Agustus 2025 Buka Blokir

4 Periode Triwulan IV
Buka Blokir dan

a Revisi DIPA ke-8 27 Oktober 2025 Pengesahan belanja modal atas pengadaan tanah
oleh LMAN

b Revisi DIPA ke-9 7 November 2025  |Buka Blokir

c Revisi DIPA ke-10 (Kanwil DJPb) 18 November 2025 |Penyelesaian Tunggakan TA 2024

d Revisi DIPA ke-11 22 Desember 2025 |Penyelesaian Pagu Minus Belanja Pegawai

e |Revisi DIPA ke-12 19 Januari 2026 ;ee:gmma" Lo e o L i

Sumber: Biro Perencanaan, Organisasi dan Kerjasama OIKN, diolah

IKPA adalah kualitas

perencanaan pelaksanaan anggaran yang merupakan penilaian teradap kesesuaian

Salah satu aspek yang diukur dalam penilaian

antara pelaksanaan anggaran dengan yang direncanakan dan ditetapkan dalam
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA). Kualitas perencanaan pelaksanaan
anggaran diukur dalam 2 indikator, yaitu revisi DIPA dan deviasi halaman Il
DIPA. Nilai indikator revisi DIPA dihitung berdasarkan frekuensi revisi DIPA yang
dilakukan satker dalam satu semester. Semakin banyak frekuensi revisi DIPA maka
akan semakin berpengaruh kepada nilai capaian kualitas perencanaan anggaran.
Permasalahan pada aspek kualitas implementasi pelaksanaan anggaran
yang signifikan terdapat indikator penyerapan anggaran yang rendah, yaitu 48,03
pada tahun 2023, 89,66 pada tahun 2024, dan 73,62 pada tahun 2025 yang
menunjukkan masih rendahnya kualitas pelaksanaan anggaran pada satker OIKN.
Hal tersebut disebabkan oleh adanya perubahan regulasi/jadwal kegiatan,
keterlambatan dalam proses pengadaan, atau hambatan teknis di lapangan
seperti belum terbitnya juknis pelaksanaan, penundaan pelaksanaan kegiatan
sesuai arahan pimpinan, adanya refocusing/realokasi/selfblockingl/efisiensi,
penambahan alokasi DIPA di tengah atau menjelang akhir tahun anggaran,

pembukaan blokir yang tidak sesuai dengan jadwal, atau adanya penambahan



kegiatan karena perubahan prioritas mempengaruhi jalannya pelaksanaan

anggaran pada satker OIKN dan berimbas pada indikator-indikator tersebut.

Grafik 1.1. Tren Pagu Realisasi Belanja Bulanan (yoy)

Rata-zata Q1 Ratz-rata Q2 Rata-ratz Q3 Ratz-rata Q4
2023-24- 5,0% 2023-24- 17,6% 2023-24: 38,0%
Q1 2025: 1,0% Q2 2025: 4,5% Q3 2025: 16,6%
H

. - T\ .

Sumber: Laporan Kinerja Anggaran Otorita IKN, 2026

Berdasarkan tren pagu realisasi, rata-rata realisasi Q1 TA 2023 — 2024
sebesar 5,0% sedangkan Q1 TA 2025 hanya 1,0%, Q2 TA 2023 — 2024 sebesar
17,6% sedangkan Q2 TA 2025 hanya 4,5%, Q3 TA 2023-2024 sebesar 38,0%
sedangkan Q3 TA 2025 hanya 16,6%, dan Q4 TA 2023 — 2024 sebesar 96,0%
sedangkan Q4 TA 2025 sebesar 94,2%. Selanjutnya perbandingan kinerja
berdasarkan realisasi bulanan year-on-year (YoY), kinerja realisasi bulanan TA
2023 (grafik warna hijau) lebih baik dari realisasi bulanan TA 2024 (grafik warna
biru) dan realisasi bulanan TA 2025 (warna merah), menunjukkan bahwa

penumpukan realisasi rata-rata terjadi pada Triwulan V.

Permasalahan pada aspek kualitas implementasi pelaksanaan anggaran
juga terjadi pada indikator belanja kontraktual yang menyebabkan dispensasi SPM
sebagai pengurang nilai dan juga pada indikator penyelesaian tagihan, banyak
paket kontrak yang terlambat didaftarkan. Hal ini terlihat dari banyaknya surat
permohonan dispensasi atas keterlambatan penyampaian data kontrak yang
diajukan ke KPPN, keterlambatan tersebut dapat menyebabkan keterlambatan

pembayaran kepada pihak ketiga.




Tabel 1.3 Monitoring Kontrak

Unit Eseon || Jumlah Realisasi Jumlah Realisasi Jumlah Realisasi

126.01 416 414,76 188,14 94 4.016,54 2.334,17 510 4,431,300 2.522,31
Total 416 414,76 188,14 94 4.016,54 2.334,17 510 4.431,30 2.522,31

Sumber: Laporan Pelaksanaan Anggaran TW IV, 2025

Berdasarkan data tersebut, terdapat 510 paket kontrak dengan total pagu
Rp4,431 Triliun yang telah terdaftar pada Sistem Perbendaharaan dan Anggaran
Negara (SPAN), dan sudah realisasi sebesar Rp2,522 Triliun atau 56,92% dari

total pagu dengan rincian:

1. 416 paket kontrak belanja barang dengan total pagu Rp414,76 Miliar dengan
realisasi sebesar Rp188,14 Miliar atau 45,36% dari total pagu;

2. 94 paket kontrak belanja modal dengan total pagu Rp4,016 Triliun dengan
realisasi sebesar Rp2,334 Triliun atau 58,11% dari total pagu;

3. 248 kontrak tepat waktu/tidak terlambat didaftarkan, sedangkan 262 kontrak
terlambat didaftarkan atau 45,36% (batas waktu pendaftaran kontrak adalah

5 hari kerja sejak tanggal kontrak);

Pengelolaan anggaran yang tergambar dari proses pelaksanaan anggaran
sangat berkaitan dengan kinerja suatu organisasi. Pengelolaan anggaran
berperan penting dalam pencapaian kinerja organisasi dimana ukuran hasil kerja
berupa kinerja (Magno et.al., 2015, p.7). Kinerja suatu organisasi dalam mengelola
keuangan negara dan pelaksanaan anggaran dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk sumber daya manusia (SDM) yang merupakan aset terpenting bagi
suatu organisasi sebab SDM adalah penggerak utama dalam mencapai tujuan
organisasi. Pada Tahun 2025, seiring dengan meningkatnya kompleksitas
pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan di IKN, terdapat penambahan
SDM untuk pegawai pengelola keuangan pada Satker OIKN dibandingkan dengan
tahun - tahun sebelumnya seperti pada tabel 1.2. Sebagai organisasi yang relatif
baru dengan mandat yang sangat strategis, OIKN mengelola anggaran negara
dalam jumlah besar serta melaksanakan berbagai kegiatan pembangunan dengan

tingkat kompleksitas yang tinggi. Kondisi tersebut menuntut praktik administrasi



pengelolaan anggaran yang tidak hanya patuh terhadap regulasi, tetapi juga

mampu menunjukkan kinerja pelaksanaan anggaran yang optimal dan
berkelanjutan.
Tabel 1.4
Data Pegawai Pengelola Keuangan
Satker Otorita Ibu Kota Nusantara Tahun Anggaran 2023-2025
Jumlah Pegawai
No Jabatan TA 2023 | TA2024 | TA 2025
1 Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) 1 1 1
2 Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 5 9 25
3 Staf Pengelola Keuangan (SPK) 10 18 50
4 Bendahara Pengeluaran (BP) 1 1 1
5 Pejabat Penandatangan Surat 1 1 1
Perintah Membayar (PPSPM)
Jumlah 18 30 78

Sumber: SK Pengelola Keuangan Satker Otorita Ibu Kota Nusantara (diolah)

Namun sebagai organisasi baru dengan tantangan yang besar, isu SDM ini
menjadi krusial karena SDM yang dimiliki satker memiliki keterbatasan dalam
memahami pengelolaan keuangan dan menguasai aplikasi yang digunakan.
Pengelola keuangan mendapat penugasan rangkap untuk melakukan tugas
lainnya. Aturan pembatasan jumlah pengelola keuangan juga menjadi masalah
karena tingginya /oad pekerjaan yang harus dilaksanakan. Pergantian pengelola
keuangan tanpa transfer knowledge menyebabkan kendala teknis dalam
pelaksanaan anggaran. Pergantian pengelola keuangan ini cukup sering terjadi di
satker OIKN dalam rentang waktu tahun 2023 sampai dengan tahun 2025
dikarenakan masih banyak pegawai OIKN yang berstatus pegawai dari instansi
lain yang sangat memungkinkan untuk terjadinya perpindahan. Kurangnya
koordinasi internal, kurangnya komunikasi antar pengelola keuangan berdampak
pada ketidaktepatan perencanaan dan realisasi anggaran.
terlihat

pelaksanaan anggaran menjadi isu yang semakin strategis untuk diperhatikan

Dari permasalahan-permasalahan tersebut dapat kualitas



karena rentang kendali yang cukup luas. Dinamika perubahan kebijakan,
penyesuaian perencanaan Kkegiatan, serta proses penguatan kelembagaan
berpotensi memengaruhi konsistensi kinerja pelaksanaan anggaran dari waktu ke
waktu. Dalam konteks tersebut, evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran tidak
cukup dilakukan secara normatif, tetapi perlu didukung oleh data empiris yang
menggambarkan capaian kinerja secara terukur. Data IKPA menjadi sumber
informasi yang relevan karena mencerminkan hasil penilaian resmi pemerintah
terhadap praktik administrasi pengelolaan anggaran, baik dari aspek kepatuhan
maupun kualitas pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kecenderungan, ketidaksesuaian, dan kesenjangan kinerja
pelaksanaan anggaran secara lebih objektif. Temuan ini selaras dengan hasil
penelitian sebelumnya yang mengemukakan bahwasanya berbagai faktor dapat
memengaruh capaian IKPA. Faktor tersebut diantaranya yaitu internal organisasi,
seperti kualitas perencanaan anggaran, kapasitas sumber daya manusia, serta
efektivitas koordinasi antar unit kerja (Armista et al., 2023). Namun keberhasilan
suatu organisasi dalam mencapai kinerja yang diharapkan tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor internal organisasi, namun juga oleh pengaruh eksternal. Seperti
kebijakan efisiensi anggaran dan pemberian penghargaan dan sanksi (reward and
punishment) bagi satker-satker pengelola keuangan di Kementerian/Lembaga
menjadi hal yang perlu dikaji pengaruhnya pada efiensi dan efektivitas
pelaksanaan anggaran untuk mendapatkan hasil yang optimal. Untuk
permasalahan yang terjadi setiap tahunnya, harus menjadi perhatian untuk
kemudian ditindaklanjuti agar menjadi perbaikan tata kelola keuangan negara dan
pelaksanaannya di satker OIKN.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan menganalisa faktor-faktor
penghambat tercapainya nilai yang optimal pada indikator kinerja pelaksanaan
anggaran, sehingga dapat diperoleh analisis yang mendalam guna
mengoptimalisasi nilai kinerja pelaksanaan anggaran dan dapat menghasilkan
suatu strategi untuk peningkatan kinerja pelaksanaan anggaran pada satuan kerja

Otorita Ibu Kota Nusantara.
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B.

Identifikasi Masalah

Berikut ini permasalahan yang diidentifikasi dalam penelitian ini menurut

latar belakang diatas:

1.

Masih terdapat deviasi yang tinggi antara perencanaan dan pelaksanaan
anggaran.

Belum terdapat regulasi internal terkait pengelolaan keuangan secara
komprehensif.

Penyelesaian data kontrak yang tidak optimal.

Kurangnya SDM pengelola keuangan yang kompeten.

Pengendalian dan pengawasan pelaksanaan anggaran belum dilakukan
secara optimal karena luasnya rentang kendali yang dijalankan.

Kurangnya koordinasi antar unit kerja dalam perencanaan dan pelaksanaan
anggaran yang disebabkan oleh masih tingginya ego sektoral masing-

masing unit kerja.

Rumusan Permasalahan

Berikut ini rumusan permasalahan yang diajukan berdasarkan identifikasi

masalah tersebut:

1.

Mengapa capaian kinerja pelaksanaan anggaran pada Satker Otorita Ibu
Kota Nusantara belum optimal?
Bagaimana strategi untuk mengoptimalkan kinerja pelaksanaan anggaran

pada Satker Otorita Ibu Kota Nusantara?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun penelitian ini bertujuan untuk:
Menganalisis faktor-faktor penyebab belum optimalnya capaian kinerja
pelaksanaan anggaran Satker Otorita Ibu Kota Nusantara dalam rentang
waktu TA 2023-2025.

Memberikan strategi optimalisasi peningkatan kinerja pelaksanaan

anggaran pada Satker Otorita Ibu Kota Nusantara.

11



Manfaat Penelitian

Manfaat Akademis

Studi ini diharapkan dapat memajukan ilmu keuangan negara dan

administrasi pembangunan, terutama terkait dengan penilaian kinerja

pelaksanaan anggaran menggunakan Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA).
Manfaat Praktis

a.

Bagi Otorita Ibu Kota Nusantara

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam menilai
kualitas pelaksanaan anggaran berdasarkan Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) serta membantu Otorita Ibu Kota
Nusantara dalam mengidentifikasi indikator kinerja yang masih perlu

ditingkatkan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Studi ini diharapkan dapat dijadukan panduan untuk studi-studi
mendatang yang menggunakan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

untuk menguiji kinerja pelaksanaan anggaran.
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A.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab-bab sebelumnya, penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang menjawab

kedua rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Kinerja pelaksanaan anggaran Satker Otorita Ibu Kota Nusantara (OIKN)
selama Tahun Anggaran 2023—-2025 secara konsisten berada pada kategori
"Cukup" (IKPA 77,05 pada TA 2023; 83,24 pada TA 2024; dan 79,90 pada
TA 2025), belum optimal karena dipengaruhi oleh, yaitu: (1) kelemahan
kualitas perencanaan dan penganggaran, tercermin dari tingginya deviasi
Halaman Il DIPA dan RPD yang tidak berbasis data historis; (2)
keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, di mana pertumbuhan
kuantitas pegawai tidak diimbangi peningkatan kualitas teknis; (3) lemahnya
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah dan ketiadaan regulasi internal yang
spesifik bagi OIKN; (4) ketidakandalan sistem informasi SAKTI yang sering
mengalami gangguan pada periode kritis pelaporan; (5) rendahnya
komitmen organisasi dan kepemimpinan yang menyebabkan inkonsistensi
kebijakan; serta (6) faktor eksternal berupa kebijakan efisiensi anggaran
pemerintah pusat yang diterapkan secara mendadak. Keenam faktor
tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan membentuk rantai kausalitas yang
saling memperkuat, sehingga rendahnya capaian IKPA OIKN merupakan
manifestasi dari defisit kapasitas kelembagaan yang bersifat sistemik, bukan
sekadar akumulasi persoalan teknis yang terpisah-pisah. Keenam faktor
tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan membentuk rantai kausalitas yang
saling memperkuat. Kondisi ini merupakan manifestasi dari defisit kapasitas
kelembagaan yang bersifat sistemik pada tiga dimensi kapsitas yaitu
kapasitas individu, kapasitas organisasional, dan kapasitas lingkungan
kelembagaan. Temuan ini memperluas framework penelitian terdahulu

dengan mengidentifikasi dimensi-dimensi baru yang belum dieksplorasi
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dalam konteks evaluasi IKPA, khususnya pada lembaga pemerintah yang

masih dalam fase konsolidasi kelembagaan.

2. Untuk mengoptimalkan kinerja pelaksanaan anggaran tersebut, penelitian ini
merumuskan enam klaster strategi terpadu yang diintegrasikan ke dalam
kerangka Balanced Scorecard, yaitu: (1) penguatan kapasitas SDM sebagai
strategi fondasi pada perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan; (2)
peningkatan kualitas perencanaan berbasis data pada perspektif Proses
Internal; (3) penguatan koordinasi lintas unit kerja; (4) penyusunan regulasi
dan SOP keuangan internal yang komprehensif; (5) penguatan monitoring
dan evaluasi berbasis data pada perspektif Keuangan dan Pemangku
Kepentingan; serta (6) optimalisasi sistem informasi dan teknologi. Keenam
strategi tersebut bersifat saling memperkuat dan harus diimplementasikan
secara holistik, dengan penguatan kapasitas SDM sebagai enabler utama
yang memungkinkan kelima strategi lainnya berjalan efektif. Keberhasilan
implementasi menuntut kepemimpinan yang konsisten menjadikan kualitas
pelaksanaan anggaran sebagai prioritas strategis, serta komitmen kolektif
untuk beralih dari pola penanganan ad hoc menuju tata kelola anggaran

yang sistematis dan berkelanjutan.

3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
interpretasi temuan. Pertama, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jumlah informant yang terbatas (delapan key informant), sehingga temuan
bersifat kontekstual dan tidak dapat digeneralisasi secara langsung ke satker lain.
Kedua, penelitian mencakup periode TA 2023-2025 yang merupakan fase awal
OIKN, sehingga temuan mencerminkan kondisi lembaga yang masih dalam proses
konsolidasi dan mungkin tidak sepenuhnya relevan untuk fase perkembangan
OIKN yang lebih matang. Ketiga, akses terhadap data kuantitatif terperinci pada
beberapa indikator IKPA terbatas pada data agregat yang tersedia di OMSPAN,
sehingga analisis pada tingkat sub-indikator tidak dapat dilakukan secara
komprehensif. Keempat, faktor subjektivitas dalam proses coding dan interpretasi
data kualitatif, meskipun telah diatasi melalui triangulasi sumber data, tetap

menjadi keterbatasan inheren dari pendekatan penelitian yang digunakan.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, berikut ini dikemukakan saran-

saran yang relevan dan aplikatif bagi berbagai pihak pemangku kepentingan.

1. Saran bagi Satker Otorita Ibu Kota Nusantara

a. Pengikatan strategi ke dalam instrumen kinerja formal. Pimpinan OIKN
disarankan menuangkan keenam klaster strategi optimalisasi ke dalam
perjanjian kinerja tahunan secara eksplisit, lengkap dengan indikator
keberhasilan, target kuantitatif, dan tenggat waktu pencapaian pada masing-
masing level jabatan—mulai dari Eselon | hingga staf pelaksana. Tanpa
pengikatan formal semacam ini, strategi yang telah disusun berisiko hanya

menjadi dokumen rekomendasi tanpa daya paksa implementasi.

b. Pembentukan unit pengawal strategi lintas tahun anggaran. OIKN perlu
menunjuk unit atau tim khusus—dapat berupa gugus tugas (task force) di
bawah Sekretariat, yang bertanggung jawab mengawal kesinambungan
implementasi strategi dari satu tahun anggaran ke tahun anggaran
berikutnya. Keberadaan unit ini penting mengingat dinamika pergantian
pimpinan dan pegawai yang tinggi berisiko menghentikan program

perbaikan yang sedang berjalan sebelum tuntas.

C. Penetapan mekanisme evaluasi berjenjang. Diperlukan mekanisme evaluasi
implementasi strategi yang dilakukan secara berjenjang, yaitu evaluasi
bulanan di tingkat unit teknis, evaluasi triwulanan di tingkat Eselon |, dan
evaluasi tahunan yang dilaporkan langsung kepada Kepala Otorita.
Mekanisme ini berfungsi sebagai sistem peringatan dini apabila
implementasi strategi mengalami stagnasi atau penyimpangan dari target

yang ditetapkan.

d. Dokumentasi pembelajaran organisasi (organizational learning). OIKN
disarankan mendokumentasikan setiap hambatan dan capaian selama
proses implementasi strategi secara sistematis, sehingga pengalaman pada
tahun anggaran berjalan dapat menjadi basis pembelajaran bagi

penyempurnaan implementasi pada tahun anggaran berikutnya
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Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh
masing-masing faktor determinan terhadap nilai IKPA secara statistik.
Pendekatan mixed methods yang mengombinasikan kekuatan analisis
kualitatif (mendalam dan kontekstual) dengan kuantitatif (terukur dan dapat
digeneralisasi) akan menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan

memiliki validitas eksternal yang lebih kuat.

Studi komparatif yang membandingkan kinerja pelaksanaan anggaran OIKN
dengan lembaga pemerintah baru lainnya, baik di Indonesia maupun di
negara-negara yang memiliki pengalaman dalam membangun ibukota baru
(seperti Malaysia dengan Putrajaya atau Brasil dengan Brasilia).
Perbandingan ini akan memberikan perspektif yang lebih luas tentang

tantangan universal dan solusi yang telah terbukti efektif di berbagai konteks.

Penelitian yang mengeksplorasi efektivitas integrasi Balanced Scorecard
sebagai kerangka evaluasi IKPA pada satker-satker lain dengan karakteristik
berbeda (satker daerah terpencil, satker dengan anggaran besar non-
strategis, satker dengan mandat khusus). Replikasi kerangka analitis ini
pada konteks yang berbeda akan memperkuat atau mempertegas batas-
batas penerapan BSC dalam evaluasi kinerja anggaran sektor publik di

Indonesia.
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